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Terus Mendukung, Jadikan Lahan Penyaluran CSR
PROGRAM tahunan mudik

dan balik gratis yang
digelar Radar Surabaya
bersama Yamaha
mampu menyedot
animo masyarakat
yang ingin meraya-
kan mudik di dae-
rah. Imbasnya, ba-
nyak pihak ingin
terus melanjutkan
kerja sama program itu
setiap tahun. Salah satu-
nya adalah AIM Biscuits.

Menurut Marketing Ma-
nager AIM Biscuits Marcos

Wibowo, program mudik
dan balik gratis tersebut

sangat bermanfaat
bagi orang banyak.
Karena itu, pihak-
nya akan terus
m e m b e r i k a n
dukungan.

“AIM Biscuits
sudah mengikuti

program mudik
dan balik gratis itu

selama dua tahun.
Pada tahun lalu, kami

mendapatkan banyak
manfaat ketika mengi-

kuti program ini,” kata Wibowo
kepada Radar Surabaya kemarin.

Menurut dia, program mudik
tersebut juga dijadikan penyaluran
corporate social responsibility
(CSR) oleh AIM Biscuits. “Program
ini merupakan salah satu langkah
sosial yang kami berikan. Karena
itu, kami berterima kasih kepada
Radar Surabaya,” ungkapnya.

Wibowo menuturkan, program
mudik dan balik gratis tersebut
akan dijadikan agenda tahunan
oleh AIM Biscuits karena manfaat
yang diperoleh pihaknya sangat
banyak. (ror/c1/hen)Marcos Wibowo

Positif dan Harus Diteruskan
KEPALA Humas PT Terminal Peti

Kemas Surabaya (TPS) Moch. Sholeh
mengatakan bahwa mudik gratis yang
digarap Radar Surabaya sangat positif.
“Kami berharap, tradisi ini dapat
diteruskan setiap tahun,” ujarnya.

Menurut Sholeh, mudik gratis
memiliki pengaruh positif bagi masya-
rakat secara luas karena dapat
membantu masyarakat yang secara
ekonomi kurang mampu. Selain itu,
mudik gratis lebih aman dan nyaman.
Khususnya bagi pemudik keluarga.
“Manfaat mudik gratis ini besar sekali,
meringankan beban ekonomi sebagian
masarakat, lebih amandan lebih
nyaman, serta dapat mengurangi
risiko kecelakaan lalu lintas di jalan
raya,” paparnya.

Sholeh menuturkan bahwa beberapa
pegawai TPS juga memanfaatkan
mudik gratis. Di antaranya adalah para
pekerja Pelabuhan Tanjung Perak.
Tradisi mudik gratis Radar Surabaya
sangat dikenal di Tanjung Perak.

“Mudik gratis Radar Surabaya
berjalan tiap tahun sehingga banyak
masyarakat Tanjung Perak yang

sangat tahu tradisi ini. Apalagi,
rutenya mulai Banyuwangi sampai
Trenggalek. Jadi, pasti banyak yang
ikut,” ungkap Sholeh. “TPS juga
menyampaikan selamat Idul Fitri
1436. Mohon maaf lahir dan batin.
Selamat berkumpul bersama keluarga
dan teman-teman lama di kampung.
Sukses buat Radar Surabaya,” im-
buhnya. (fa/c1/ono)

Bank Jatim Support Mudik Gratis
MANFAAT puasa pada Rama-

dan yang penuh rahmat, penuh
hidayah dan penuh pengampunan
luar biasa. Sebab, kalau kita
tahu fadilah Ramadan,
subhanallah, Allah
akan melimpahkan
segala rahmat hida-
yah dan pahala ser-
ta menutup pintu
neraka dan mem-
buka lebar pintu
surga

Dirut Bank Jatim
R. Soeoroso menyata-
kan sudah melakukan
hal-hal terbaik selama
Ramadan. Di antaranya,
mengadakan kegiatan ke-
agamaan, syiar Islam, dan
bakti sosial. Ibu-ibu Ikatan Karya-
wan Bank Jatim juga melakukan

khataman Alquran serta pengajian
rutin.

“Karyawan juga memberikan
sedekah kepada kaum

duafa dan fakir mis-
kin selama sebulan

penuh. Inilah tu-
juannya. Ada
hak dari keun-
tungan perusa-
haan ini untuk
bersedekah ke-
pada para duafa

dan fakir miskin.
Kami yakin dan

seyakin-yakinnya
bahwa semua itu

akan kembali kepada
perusahaan walaupun

dalam keadaan sesulit
apa pun,” urainya.

Selama Ramadan, jajaran direk-

si Bank Jatim melakukan safari
Ramadan di empat cabang, Ma-
lang, Jember, Madiun, dan Kediri,
serta di kantor pusat bersama 14
cabang. Safari tersebut bertujuan
untuk men-support bisnis seluruh
pemimpin cabang dan memberikan
rasa aman kepada para pemimpin
cabang dalam melaksanakan tugas
masing-masing. “Safari ini juga
upaya jajaran manajemen Bank
Jatim silaturahim bersama selu-
ruh karyawan yang selama sekitar
sewindu terputus,” jelasnya.

Men-support mudik gratis yang
diadakan Radar Surabaya juga
salah satu kepedulian Bank Jatim
kepada masyarakat. “Meski kami
baru pertama mensponsori mudik
gratis ini, ini memiliki arti penting
bagi para pemudik,” tegasnya.
(bkc/c1/ono)

R. Soeoroso

Wujudkan Impian Masyarakat
SENANG  sekali progam

Mudik dan Balik radar
Surabaya dan Yamaha
kembali digelar tahun ini.
Kami berharap masya-
rakat Surabaya benar-
benar memanfaatkan mo-
men ini. Sebab, mudik
sudah menjadi tradisi yang
mengakar. Radar Sura-

baya sebagai media ter-
percaya Surabaya sudah
berhasil mewujudkan im-
pian orang-orang yang
ingin mudik dan berkum-
pul di hari Lebaran ber-
sama keluarga. Semoga
Radar Surabaya tetap jaya
dan dikaruniai Rahmat
Tuhan Yang Maha Esa.

Junaidi Gunawan (Dirut Warna-Warni Advertising

Mudik Membawa Energi Positif
SURABAYA – Mudik selama leba-

ran sudah menjadi tradisi masyarakat.
Hampir setiap menjelang Lebaran,
masyarakat berbondong-bondong un-
tuk mudik ke kampung halamannya.

“Dengan adanya mudik gratis ini
tentunya menjadi hal yang positif.
Karena juga bisa mengurangi resiko
kecelakaan di jalan,”  kata Regional Head
Distribution II Dian Kuncoro, kepada
Radar Surabaya, kemarin (14/7).

Dengan mudik gratis ini masyarakat
juga bisa menikmati bus ber AC yang
nyaman. Para peserta mudik gratis
juga tak se capek saat mereka harus
berkendara sendiri. Karena jika mudik
sendirian mereka tentunya akan
memerlukan tenaga ektra.

Dengan kondisi badan yang masih
segar, tentunya saat para pemudik tiba
di kampung halaman bisa membawa
energi positif. Dan hal itu bisa menjadi-
kan mereka saat halal bi halal bisa turut
memberikan energi yang positif pula.

“Setelah dari kampung mereka akan
memberikan energi positif. Tentunya
saat kembali lagi untuk bekerja di
kota, juga bisa membawa energi positif

pula,” urainya.
Dengan begitu, maka para pemudik

nantinya selepas dari silaturahmi
pasca lebaran bisa meneruskan untuk
membawa energi kebaikan. Semangat
untuk membawa  energi baik itu diakui
juga seiring dengan semangat PGN
yang ingin membawa energi baik.
Sesuai dengan tagline EnergiBa-
ikPGN. “Semangat membawa energi
baik ini yang harus terus dijaga dan
bisa dibawa sepulang dari kampung
halaman,” pungkasnya. (rud/ono)

Moch. Sholeh

Dian Kuncoro


